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Abstract: The Influence of Guided Discovery Learning towards the
enhancement of Student’s Mathematical Problem Solving Skills. This
experimental research aimed to analyzed the influence of guided discovery
learning towards the enhancement of student’s mathematical problem solving
skills. The population of this research was students of VIII grade SMP Negeri 1
Gading Rejo in academic year 2018/2019 that distributed into ten classes.
Samples of this research were the student of VIII.6 and VII1.8 that were selected
through purposive sampling technique. The design of this research was pretest-
posttest control grup design. Analysis data of this research used Mann Whitney U
test. Based on the research and discussion, the enhancement of student’s
mathematical problem solving skills at guided discovery class is higher than
student’s mathematical problem solving skills at convensional class. Therefore,
guided discovery learning affects the student’s mathematical problem solving
skills.

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided
discovery terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gading
Rejo tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam sepuluh kelas. Sampel
penelitian adalah siswa kelas VIIL.6 dan VIIL.8 yang dipilih dengan teknik
purposive sampling. Desain penelitian adalah pretest-posttest control group
design. Analisis data yang digunakan adalah uji Mann Whitney U. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided
discovery lebih tinggi dari siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Dengan demikian, model pembelajaran guided discovery berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: guided discovery, pemecahan masalah matematis
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan
yang sangat penting dalam mening-
katkan kualitas sumber daya manu-
sia. Dengan adanya pendidikan, sese-
orang mampu mengembangkan po-
tensi yang ada pada dirinya. Potensi
tersebut dapat membantu meningkat-
kan kesejahteraan dan mempertahan-
kan hidup seseorang dalam mengha-
dapi pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada era
globalisasi. Tidak hanya itu, pedidi-
kan juga sangat penting dalam pem-
bangunan bangsa dan negara. Hal ini
sejalan dengan Suntoro (2009: 1)
yang menyatakan bahwa, pendidikan
mempunyai peranan yang sangat me-
nentukan bagi perkembangan dan
perwujudan diri individu, terutama
bagi pembangunan bangsa dan nega-
ra sebab dari situlah akan tercipta
sumber daya manusia yang berkuali-
tas.

Salah satu proses dalam pendi-
dikan adalah pembelajaran dan salah
satu pembelajaran yang diberikan di
sekolah adalah pembelajaran matema-
tika. Menurut Rachmayani (2014:
14), matematika merupakan ilmu da-
sar, baik aspek terapannya maupun
aspek penalarannya mempunyai pera-
nan penting dalam upaya penguasaan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pen-
tingnya pembelajaran matematika tak
lepas dari tujuan-tujuan yang akan
dicapainya. Tujuan pembelajaran ma-
tematika menurut NCTM (National
Council of Teacher of Mathematics)
(NCTM, 2000) adalah: (1) mathema-
tical communication (belajar untuk
berkomunikasi), (2) mathematical re-
asoning (belajar untuk bernalar), (3)
mathematical problem solving (bela-
jar untuk memecahkan masalah), (4)
mathematical connections (belajar un-

tuk mengaitkan ide), dan (5) positive
attitudes toward mathematics (pem-
bentukan sikap positif terhadap mate-
matika).

Meskipun kemampuan peme-
cahan masalah menjadi bagian dari
tujuan pembelajaran matematika, na-
mun pada kenyataannya tujuan pem-
belajaran tersebut belum tercapai de-
ngan baik. Hal ini terlihat pada hasil
survei TIMSS (Trends in Internati-
onal Mathematics and Science Study)
pada tahun 2015 (Puspendik, 2016)
dalam bidang matematika dengan in-
dikator kognitif yang dinilai adalah
mengetahui, mengaplikasi, dan ber-
nalar. Indonesia berada pada pering-
kat 45 dari 50 negara dengan skor
rata-rata 397. Sedangkan untuk skor
standar yang digunakan TIMSS ada-
lah 500. Indikator-indikator yang di-
ujikan oleh TIMSS pada tahun 2015
erat kaitannya dengan indikator pe-
mahaman konsep. Dari fakta tersebut
dapat diketahui bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa di Indone-
sia masih tergolong rendah. Apabila
kemampuan pemahaman konsep sis-
wa Indonesia masih rendah, ini ber-
arti kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di Indonesia juga
masih rendah.

SMP Negeri 1 Gading Rejo
adalah salah satu SMP yang memilki
karakteristik seperti SMP di Indone-
sia lainnya. Rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
juga terjadi pada siswa di SMP terse-
but. Hal ini dapat diketahui dari hasil
studi pendahuluan yang telah dilaku-
kan pada tanggal 2-7 April 2018 de-
ngan menggunakan instrumen pene-
litian Putri (2017: 163-175). Hasil
studi pendahuluan tersebut menun-
jukkan bahwa: (1) persentase penca-
paian indikator memahami masalah
sebanyak 60,92%, (2) persentase
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pencapaian indikator merencanakan
penyelesaian sebanyak 35,58%, (3)
persentase  pencapaian  indikator
menyelesaikan masalah  sebanyak
37,50%, (4) persentase pencapaian
indikator menguji kebenaran jawaban
sebanyak 14,04%. Dari data tersebut,
diketahui bahwa persentase tertinggi
dicapai pada indikator memahami
masalah sedangkan persentase teren-
dah dicapai pada indikator menguji
kebenaran jawaban. Rata-rata ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang diperoleh adalah
sebesar 37,01%. Menurut Ariska
(2014: 4), untuk rata-rata pemecahan
masalah matematis siswa dari 00%
sampai 54% tergolong sangat rendah.
Hasil ini menunjukkan bahwa ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa SMP Negeri 1 Gading
Rejo masih sangat rendah.

Selain itu, juga dilakukan pe-
ngamatan dan wawancara dengan gu-
ru mata pelajaran matematika, dipero-
leh informasi bahwa meskipun SMP
Negeri 1 Gading Rejo sudah menggu-
nakan Kurikulum 2013 pada praktik-
nya guru masih menggunakan pembe-
lajaran konvensional. Pembelajaran
konvensional yang dimaksud adalah
pembelajaran yang biasa digunakan
oleh guru dalam mengajar di kelas di-
mana proses pembelajarannya masih
berpusat pada guru. Langkah-langkah
yang dilakukan guru selama proses
pembelajaran, yaitu guru menjelaskan
materi  pembelajaran, memberikan
contoh soal serta menjelaskan penye-
lesaian dari contoh soal tersebut,
memberikan latihan soal yang ke-
mudian meminta beberapa siswa un-
tuk mengerjakannya di depan kelas,
dan yang terakhir memberikan tugas
untuk dikerjakan di rumah. Contoh
soal yang diberikan merupakan soal-

soal rutin dan bukan merupakan soal
pemecahan masalah.

Berdasarkan permasalahan di
atas, perlu adanya upaya untuk me-
ningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Salah satu
upaya untuk meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa adalah dengan memilih model
pembelajaran yang memfasilitasi sis-
wa untuk melakukan kegiatan-kegi-
atan yang dapat mengembangkan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis.

Kegiatan tersebut harus dapat
melatih siswa untuk menyelidiki ma-
salah kemudian merumuskannya da-
lam model matematika dan sekaligus
merumuskan hipotesis (jawaban se-
mentara) atas permasalahan tersebut.
Siswa juga harus banyak dilatih un-
tuk dapat merencanakan strategi serta
dapat menerapkan strategi yang telah
mereka rencanakan untuk memecah-
kan permasalahan. Selain itu, kemam-
puan siswa untuk menguji kebenaran
atas jawaban yang telah mereka per-
oleh juga harus dilatih.

Salah satu model pembelajaran yang
direkomendasikan oleh  kurikulum
2013 adalah model pembelajaran dis-
covery. Ada dua macam atau jenis
pembelajaran discovery, yaitu free di-
scovery dan guided discovery. Model
pembelajaran guided discovery meru-
pakan salah satu model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi siswa untuk
melakukan kegiatan kegiatan yang
dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Model pembelajaran guided discovery
merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif untuk
mencoba menemukan sendiri infor-
masi maupun pengetahuan yang diha-
rapkan dengan bimbingan dan pe-
tunjuk yang diberikan guru. Hal ini
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sejalan dengan pendapat Hastuti
(2018: 74) yang menyatakan bahwa
model pembelajarn Guided Discovery
merupakan pembelajaran yang me-
nempatkan guru sebagai fasilitator
dan instruktur guna mengarahkan sis-
wa untuk dapat menemukan konsep
dan prinsip sendiri dengan perma-
salahan yang diajukan guru dan cara
pemecahan juga ditentukan oleh guru
seperti dengan melakukan eksperi-
men diskusi dan lain-lain.
Berdasarkan pemaparan di atas,
tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembe-
lajaran guided discovery terhadap pe-
ningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Dalam pe-
nelitian ini, model pembelajaran gui-
ded discovery dikatakan berpengaruh
jika peningkatan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran gui-
ded discovery lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran konvensional.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Gading Rejo tahun pelajaran
2018/2019 yang terdistribusi dalam
10 (sepuluh) kelas yaitu kelas VIII.1
hingga kelas VII11.10. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik pur-
posive sampling kemudian dipilih ke-
las VIII.6 sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIII.8 sebagai kelas kon-
trol. Desain yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik tes yaitu
pretest dan posttest. Pretest diberikan
sebelum mengikuti pembelajaran, se-
dangkan posttest diberikan setelah

mengikuti pembelajaran pada kedua
kelas. Data yang diperoleh dari pe-
nelitian ini berupa data skor kemam-
puan pemecahan masalah matematis
awal siswa yang diperoleh melalui
pretest dan data skor kemampuan pe-
mecahan masalah matematis akhir
siswa yang diperoleh melalui posttest.
Kemudian kedua data tersebut Diana-
lisis untuk mendapatkan data skor
peningkatan (gain).

Instrumen yang digunakan ada-
lah instrumen tes berupa soal uraian
yang terdiri dari tiga butir soal. Soal
pretest dan posttest menggunakan so-
al yang berbeda tetapi setara. Materi
yang diujikan dalam penelitian ini
adalah materi pokok pola bilangan.
Tes ini diberikan kepada siswa secara
individual dalam kelas eksperimen
maupun kelas kontrol untuk mengu-
kur kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Sebelum penyusu-
nan tes pemecahan masalah matema-
tis, terlebih dahulu dibuat Kisi-kisi
soal tes kemampuan pemecahan ma-
salah matematis dan juga pedoman
penskoran kemampuan pemecahan
masalah matematis.

Sebelum dilakukan pengambil-
an data, dilakukan uji validitas isi
yang didasarkan pada penilaian guru
matematika SMP Negeri 1 Gading
Rejo. Setelah instrumen tes dinyata-
kan valid secara konten, selanjutnya
soal tes tersebut diujicobakan untuk
mengetahui reliabilitas, daya pembe-
da, dan tingkat kesukaran.

Hasil uji coba instrumen pretest
dan posttest pada koefisien reliabili-
tas, instrumen pretest dan posttest
berturut-turut memiliki koefisien re-
alibilitas sebesar 0,73 dan 0,63 yang
keduanya terkategori tinggi. Pada in-
deks daya pembeda, instrumen pretest
dan posttest berturut-turut memiliki
kriteria cukup dan baik. Pada indeks
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tingkat kesukaran, instrumen pretest
dan posttest berturut-turut memiliki
kriteria mudah, sedang, dan sukar. Se-
telah kedua sampel diberi perlakuan
yang berbeda, data kemampuan pe-
mecahan masalah matematis awal dan
akhir siswa dianalisis untuk menda-
patkan data skor peningkatan (gain).

Sebelum melakukan analisis da-
ta gain, dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas menggunakan uji Lil-
lieforse. Kriteria pengujiannya adalah
terima Hy jika M < M’ dan tolak Hy
jlka M > M’, dengan taraf sig-
nifikansi @ =0,05 dan nilai M’ dapat
dilihat pada tabel nilai Liliefors.
Rekapitulasi hasil uji normalitas data
skor peningkatan (gain) kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Normalitas
Data Gain Kemampuan Pe-
mecahan Masalah Mate-

matis Siswa

Kelas M M’ Keputusan

E 0,1449 10,1566 Hy
diterima

K 0,1660 0,1634 H,ditolak

Keterangan:

E :  Eksperimen

K :  Kontrol

Dari tabel 1, diperoleh data gain
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa pada kelas eksperimen
memiliki nilai M < Mggs dan M >
Moos untuk kelas kontrol. Hal ini
berarti data gain kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa pada
kelas eksperimen berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi normal, se-
dangkan data gain kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa

pada kelas kontrol berasal dari popu-
lasi yang berdistribusi tidak normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pretest dan
posttest, diperoleh data kemampuan
pemecahan masalah matematis awal
dan akhir siswa yang selanjutnya
diolah untuk mendapatkan data gain
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa. Data gain kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
diperoleh dari selisih antara nilai
kemampuan akhir (posttest score) dan
nilai kemampuan awal (pretest score)
kemudian dibagi selisih antara nilai
maksimal (maximum possible score)
dan nilai kemampuan awal (pretest
score). Data kemampuan pemecahan
masalah matematis awal siswa diper-
oleh dari hasil pretest yang dilakukan
pada awal pertemuan sebelum pembe-
lajaran dilaksanakan. Saat melaksa-
nakan tes kemampuan awal (pretest)
pada kelas konvensional terdapat dua
siswa yang tidak masuk sekolah ka-
rena sakit, sehingga datum dua siswa
tersebut tidak dimasukkan ke dalam
data penelitian. Dengan demikian,
jumlah sampel pada kelas konvensi-
onal menjadi 28 siswa dengan jumlah
awal sebanyak 30 siswa. Dari pe-
ngumpulan data yang telah dilakukan,
diperoleh data kemampuan pemecah-
an masalah matematis awal siswa pa-
da kedua kelas seperti yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Olah Data Kemam-
puan Pemecahan Masalah
Matematis Awal Siswa

Kelas Rata- Simpangan
rata Baku

Eksperimen 5,50 2,11

Kontrol 6,43 1,79

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 4
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa ra-
ta-rata skor kemampuan pemecahan
masalah matematis awal siswa eks-
perimen lebih rendah daripada siswa
kelas kontrol. Simpangan baku siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol. Hal ini berarti
bahwa sebaran skor kemampuan pe-
mecahan masalah matematis awal sis-
wa kelas eksperimen lebih heterogen
daripada siswa kelas kontrol.

Kemudian untuk mengetahui
pencapaian indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis awal sis-
wa sebelum pembelajaran, maka dila-
kukan analisis pencapaian setiap indi-
kator kemampuan pemecahan masa-
lah matematis awal siswa pada kelas
dengan model pembelajaran guided
discovery dan kelas dengan pembela-
jaran konvensional. Dari analisis data
yang telah dilakukan, diperoleh data
pencapaian indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis awal sis-
wa pada kedua kelas tersebut seperti
yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Pemecahan Masa-
lah Matematis Awal Siswa

Tabel 3 menunjukkan bahwa
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis awal siswa pada kelas eksperi-
men lebih rendah daripada rata-rata
pencapaian indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis awal sis-
wa pada kelas kontrol.

Data kemampuan pemecahan
masalah matematis akhir siswa diper-
oleh dari hasil posttest pada akhir
pertemuan setelah pembelajaran di-
laksanakan. Berdasarkan hasil pe-
ngumpulan data, kemampuan peme-
cahan masalah matematis akhir siswa
pada kelas dengan model pembe-
lajaran guided discovery dan kelas de-
ngan pembelajaran konvensional di-
tunjukkan oleh Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Olah Data Kemam-
puan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Kelas Rata- Simpangan
rata Baku
Eksperimen 24,97 4,59
Kontrol 18,32 3,46

Indikator E K

Merumuskan 9,90%  24,09%
Masalah

Merencanakan
Strategi 21,88%  18,52%
Penyelesaian

Menerapkan
Strategi 18,49%  16,15%
Penyelesaian

Menguji
Kebenaran 1,82% 4,69%
Jawaban

Rata-rata 13,02% 16,01%

Keterangan:
E :  Eksperimen
K :  Kontrol

Dari Tabel 4 di atas, terlihat
bahwa rata-rata skor kemampuan pe-
mecahan masalah matematis akhir
siswa pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada rata-rata skor kemam-
puan pemecahan masalah matematis
akhir siswa pada kelas kontrol. Sim-
pangan baku siswa pada kelas eks-
perimen juga lebih tinggi daripada
simpangan baku kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran skor ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis akhir siswa pada kelas eks-
perimen lebih heterogen daripada sis-
wa pada kelas kontrol.

Selanjutnya, untuk mengetahui
pencapaian indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
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setelah pembelajaran, maka dilakukan
analisis pencapaian setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis akhir siswa pada kelas dengan
model pembelajaran guided discovery
maupun kelas dengan pembelajaran
konvensional. Dari analisis data yang
telah dilakukan, diperoleh data penca-
paian indikator kemampuan peme-
cahan masalah matematis dari skor
posttest pada kedua kelas tersebut
seperti yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Pemecahan Ma-
salah Matematis Awal
Siswa

tematis siswa pada kedua kelas. Per-
hitungan skor peningkatan diperoleh
dari data skor pretest dan data skor
posttest. Setelah dilakukan perhi-
tungan, diperoleh data yang disajikan
pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Olah Data Skor Pe-
ningkatan (Gain) Kemam-
puan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Pembelajaran Rata-  Simpangan
rata Baku

Guided 0,54 0,12

Discovery

Konvensional 0,33 0,09

Indikator E K

Merumuskan 0 0
Masalah 88,54%  62,96%

Merencanakan
Strategi 88,28%  68,83%
Penyelesaian

Menerapkan
Strategi 67,71%  54,63%
Penyelesaian

Menguji
Kebenaran 7,81% 3,40%
Jawaban

Rata-rata 63,09%  47,45%

Keterangan:
E : Eksperimen
K :  Kontrol

Tabel 5 menunjukkan bahwa
rata-rata pencapaian indikator ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis akhir siswa pada kelas eksperi-
men lebih tinggi daripada rata-rata
pencapaian indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis akhir
siswa pada kelas kontrol. Untuk me-
ngetahui peningkatan kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
dilakukan analisis skor peningkatan
kemampuan pemecahan masalah ma-

Skor Maksimum Ideal (SMI) = 1,00

Tabel 6 menunjukkan bahwa
rata-rata skor peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa pada kelas dengan model pem-
belajaran guided discovery lebih ting-
gi daripada rata-rata skor peningkatan
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa pada kelas dengan pem-
belajaran konvensional. Simpangan
baku kelas dengan model pembela-
jaran guided discovery lebih tinggi
daripada simpangan baku kelas de-
ngan pembelajaran konvensional. Hal
ini menunjukkan bahwa skor pening-
katan pada kelas dengan model pem-
belajaran guided discovery lebih hete-
rogen daripada skor peningkatan pada
kelas dengan pembelajaran konven-
sional.

Selanjutnya dilakukan uji nor-
malitas pada data gain kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Uji normalitas bertujuan untuk me-
ngetahui apakah data skor peningkat-
an (gain) berasal dari populasi berdis-
tribusi normal atau tidak. Uji norma-
litas yang digunakan adalah uji Lil-
liefors. Kriteria pengujiannya adalah
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terima Hy jika M < M’ dan tolak Hy
jlka M > M’, dengan taraf sig-
nifikansi @ =0,05 dan nilai M’ dapat
dilihat pada tabel nilai Liliefors. Ber-
dasarkan hasil uji, diketahui bahwa
data skor peningkatan (gain) kelas
eksperimen berasal dari populasi yang
berdistribusi normal dan data skor
peningkatan (gain) kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdis-
tribusi tidak normal maka uji hipo-
tesis dilakukan dengan menggunakan
uji nonparametrik. Uji nonparametrik
yang digunakan adalah uji Mann-
Whitney U.

Dengan menggunakan program
Microsoft Excel 2010, dengan taraf
signifikansi @ = 0,05 diperoleh nilai
Znitung = -5,40 dan nilai z, o5 = 1,64.
Karena uji hipotesis menggunakan uji
satu pihak yaitu pihak kanan, maka
Znitung harus bertanda positif, maka
Znitung = 940, sehingga zpiryng >
Zg,05 - Hal ini berarti Ho ditolak yang
menunjukkan bahwa median data
skor peningkatan kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran gui-
ded discovery lebih tinggi daripada
median data skor peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional.

Selanjutnya karena H; diterima
maka perlu analisis lanjutan untuk
mengetahui apakah peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran guided discovery lebih
tinggi daripada peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Analisis lanjutan cukup
dilakukan dengan melihat data sampel
mana yang rata-rata gainnya lebih ti-
nggi. Pada Tabel 5 dapat terlihat bah-
wa rata-rata skor peningkatan (gain)

kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran guided discovery lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata
skor peningkatan (gain) kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.

Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa peningkatan (gain)
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran guided discovery lebih
tinggi daripada peningkatan (gain)
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian, di-
ketahui bahwa penerapan model pem-
belajaran guided discovery memberi-
kan pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
Hasil penelitian ini sesuai dengan be-
berapa hasil penelitian lain yang ber-
hubungan dengan kemampuan pe-
mecahan masalah matematis dan gui-
ded discovery. Hasil penelitian Nur-
aina (2018: 18) menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa menggunakan model
pembelajaran guided discovery lebih
baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa menggu-
nakan pembelajaran konvensional.
Selanjutnya berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Effendi
(2012: 8) diperolen hasil bahwa
keseluruhan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang memperoleh pembelajaran de-
ngan metode terbimbing lebih baik
daripada pembelajaran konvensional.

Jika ditinjau dari persentase
pencapaian indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
sebelum perlakuan, keduanya mem-
punyai perbedaan. Khususnya pada
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indikator merumuskan masalah. Pen-
capaian indikator merumuskan masa-
lah hanya 9,90% pada siswa dengan
model pembelajaran guided dis-
covery, sedangkan pada kelas dengan
pembelajaran konvensional mencapai
24,69%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum perlakuan, siswa pada kelas
dengan model pembelajaran guided
discovery memiliki kemampuan me-
nyusun model matematika yang lebih
rendah dibandingkan siswa pada kelas
dengan pembelajaran konvensional.

Pada indikator menguji kebe-
naran jawaban, kedua kelas memilki
persentase yang cukup rendah yaitu
1,82% untuk kelas dengan model
pembelajaran guided discovery dan
4,69% untuk kelas dengan pembe-
lajaran konvensional. Hal ini menun-
jukkan bahwa siswa pada kedua kelas
memilki kemampuan awal yang ma-
sih rendah dalam menguji kebenaran
jawaban. Kemudian jika persentase
pencapaian indikator dilihat secara
rata-rata, pencapaian indikator kelas
dengan pembelajaran guided disco-
very sebelum perlakuan dilakukan
lebih rendah daripada kelas dengan
pembelajaran konvensional.

Setelah dilakukan penerapan
model pembelajaran guided disco-
very, persentase pencapaian indikator
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa mengalami perubahan.
Rata-rata persentase kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti model pembelajaran
guided discovery mendapat hasil lebih
tinggi daripada rata-rata persentase
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Capaian ter-
sebut terjadi pada setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa.

Pencapaian indikator tertinggi
pada kelas dengan model pembe-
lajaran guided discovery terjadi pada
aspek merumuskan masalah. Dalam
penerapan model pembelajaran gui-
ded discovery di kelas, kemampuan
siswa dalam merumuskan masalah
yang diberikan dapat meningkat ka-
rena siswa dibiasakan untuk dapat
mengetahui apa yang diketahui serta
tujuan apa yang akan dicapai dalam
menyelesaikan masalah. Kegiatan ini
dilakukan siswa pada tahap problem
statement (identifikasi masalah).

Selanjutnya, kemampuan untuk
merencanakan dan menerapkan stra-
tegi penyelesaian dapat meningkat
melalui tahap data collection (pe-
ngumpulan data) dan data processing
(pengolahan data). Pada tahap ini
siswa mengumpulkan berbagai infor-
masi yang dibutuhkan kemudian me-
ngolah informasi tersebut. Informasi
yang diperoleh siswa tidak hanya dari
buku atau literatur, melainkan juga
dari sumber-sumber yang lain. Hal ini
sejalan dengan pendapat Markaban
(2006) yang menyatakan bahwa in-
teraksi dalam model pembelajaran
guided discovery ini menekankan pa-
da adanya interaksi dalam proses
pembelajaran. Interaksi tersebut dapat
terjadi antara siswa dengan siswa (S-
S), siswa dengan bahan ajar (S-B),
siswa dengan bahan ajar dan siswa
(S-B-S), dan siswa dengan bahan ajar
dan guru (S-B-G). Interaksi dapat
pula dilakukan antara siswa baik
dalam  kelompok-kelompok  kecil
maupun kelompok besar (kelas). Da-
lam melakukan aktivitas atau pene-
muan dalam kelompok-kelompok ke-
cil, siswa berinteraksi satu dengan
yang lain. Interaksi ini dapat berupa
saling sharing (berbagi) pengetahuan.

Kemampuan untuk menguji ke-
benaran jawaban dapat meningkat
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melalui tahap generalization (menarik
kesimpulan). Pada tahap ini siswa
menarik sebuah kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dalam
suatu masalah. kesimpulan tersebut
yang kemudian dijadikan sebagai
hasil penemuan pengetahuan baru
oleh siswa.

Berbeda dengan model pembe-
lajaran guided discovery, pada pem-
belajaran konvensional guru lebih
mendominasi. Hal ini sejalan dengan
Ibrahim (2018: 32) menyatakan bah-
wa dalam proses pembelajaran kon-
vensional, pembelajaran lebih banyak
didominasi oleh guru dalam men-
transfer ilmu, sementara siswa lebih
pasif sebagai penerima informasi.
Tahap pertama adalah menjelaskan
materi. Pada tahap ini siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru
sehingga informasi yang diperoleh
siswa hanya berasal dari apa yang
disampaikan oleh guru. Tahap kedua
guru memberikan contoh soal berikut
penyelesaian dari contoh soal ter-
sebut. Tahap selanjutnya guru mem-
berikan latihan dan juga tugas untuk
dikerjakan di rumah. Berdasarkan
tahapan pada pembelajaran konven-
sional tersebut, siswa kurang diberi-
kan kesempatan untuk dapat meru-
muskan masalah, merencanakan dan
menerapkan strategi penyelesaian ser-
ta menguji kebenaran jawaban. Hal
ini mengakibatkan siswa kurang di-
berikan kesempatan untuk mengem-
bangkan kemampuan pemecahan ma-
salah matematisnya.

Selama proses pelaksanaan mo-
del pembelajaran guided discovery
tentunya terdapat beberapa kendala
yang ditemukan selama pembelajaran.
Pertama, saat pembagian kelompok.
Pembagian kelompok dilakukan pada
pertemuan pertama. Pada saat mela-
kukan pembagian kelompok, terdapat

beberapa siswa yang tidak setuju de-
ngan kelompok yang telah dibentuk
dan meminta untuk membentuk ke-
lompok berdasarkan keinginan mere-
ka sendiri. Cukup banyak siswa yang
merasa keberatan dengan berbagai
alasan. Hal ini membuat kondisi kelas
sangat tidak kondusif dan banyak
waktu yang digunkan hanya untuk
memberikan pengertian kepada siswa
supaya mau menerima keputusan
yang telah dibuat.

Kedua, siswa sudah terbiasa
dengan pembelajaran konvensional
yang diberikan oleh guru sehingga pa-
da saat pelaksanaan pembelajaran de-
ngan model guided discovery, siswa
terlihat bingung. Hal ini terlihat saat
siswa dibagikan LKPD. Banyak siswa
yang mengajukan pertanyaan menge-
nai LKPD. Ketika diminta untuk
membaca dan megerjakan LKPD, ba-
nyak siswa yang mengeluh tidak bisa
membaca karena LKPD yang dibe-
rikan hanya satu untuk setiap kelom-
poknya.

Berdasarkan pembahasan yang
telah dijelaskan dan hasil uji hipo-
tesis, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran guided discovery
berpengaruh terhadap peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Gading Rejo semester ganjil tahun
pelajaran 2018/2019. Namun, terdapat
kelemahan dalam penelitian ini yaitu
soal posttest yang digunakan untuk
memperoleh data kemampuan peme-
cahan masalah matematis akhir siswa
bukan merupakan soal pemecahan
masalah.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran guided
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discovery berpengaruh terhadap pe-
ningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Gading Rejo semester
ganjil tahun pelajaran 2018/20109.
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